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ABSTRAK
ARTICLE HISTORY Perbarkan di Indonesia mengalami periumbuhan yang sangat
Received Mot aooog! pesat mmeal st ink Sermakin meningkatnys periurmbuban
Revissd Month sooo] tarsabut membuat persaingan antae bank semakin maningkat
Accepted Monkth o] puls. Momkiksn ponibisn teradap kiners Kausngss sl

bank sangat pentimg untuk dizkukan  karena  dengan
medakukan  penilaian  Knerja bank maka dapat  dithat
bagaimana prestasi bank tersebut dafam melakukan kegiatan
Eﬂ”ﬂm E;":T operasionabnya, dari sitd@E)dapat diifat kondis kesshatan
mmjilﬂ?ﬂ bank fu baik ateu tidek, Maka dari il tujuan deri pensitian
ini  adalah wetuk dapat  melihal  perbardingan  tingkat
kesehatan  kinerja  keuangan BCA  Konvensonal dan BCA
syaianiriode 2016-2020 dengan menggunkan  metode
RGEC (Risk Frofs Good (Ivpovale Gosemance, Earmings,
W SLECRC S o dan Capital, Penditian ini merupakan jenis  penefitian
ot el desknptl dengan pendekatan kuanttatif, Berdasarkan hasil
panelktian menunjukkan  bafvan  keschatan  kinega BCA,
komwvensional dan BOA Syarish§Bitu erdapat pefedaan yang
cukup signifikan pada variabel to Deocsits Rabalaan
fo Deposits Ratio (FORYLDR), Return On Asrels (ROA), dan
Returr O Spaly (ROE) sedangkan pada variabel  Aon
Perfarming FinancerNon Pedforming Eoan (NPF/NPLY, Good’
Covporate Govermaioe (GCG) dan Capiad Adegudrky Ralio
[CAR] tidak terdapat perbedasn yang signifikan antam BCA
Komvesional dan BCA Syariai.
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ABSTRACT

Banidag in Indoresiz has experienced vary rapid growth o
dxfe, The acroasng gronth Aas made e compaliion
beRvpan Barks jacragse av well Aseassing fhe fnancid
pedfommance of @ Bank 5 very imponant o oo bocause by
cvalualing dwe banks performmance, A an be sean how the
bank s performance /5 carping ow!t i goorabing! aclivities,
fram wilvch it @n be soon that the Banks health condviion &
qood or nal. Thensfore, the purpose of ghis studly s fa be able
lo gompare e health of the fnancial performane of
comventional 504 and 5G4 SERI for the pevid 200 6-2020
using the RGEC method (Risk Profle. Good Cogpovale
Governance,  Eamings, and Capfall TVE ressach s 4
descriniive roesaave wilh @ eandiaive aperoach. Basad an
e rosiite of e sfudy, @ shows Bhalt [he sealth aFf the
perfarmance of convenbionad B0 and BCA Spa im faat
thara & 3 significant diferences in the varabia te
Depasts Ratid oan o Deposits Ratio (FORALOR) Retum On
Assets (ROA, and Retuer O Equily (A0E). i the variaine Man
Pef| FAnanasMNon Performing Loan (MARIVALL Good
L fenarignee (GG} amd Camitd Adeguensy Ralio
(CAR) there & no  sognlicant difBrence  Betwesn  SCA
Conventional amd 804 Syamaf. .

PENDAHULUAN

Bank vang merupakan lembsga keusngan agar dapat melakuekan kegiatan
operasionalnya dengan baik maka bank diwajibkan wuntuk menjaga kineranya. Bank
syariah wntuk mampu bersaing dengan bank-bark komwvensional yang jauh lehih
dominan dan berkembang dengan pesat di Indonesa, Maka suatu bank memerukan
manajemen vang baik yvang agar dapat beriahan dengan persaingan yang semakin
ketat, Untuk dapat bertahan hidup, faklor yang perlu diperhatikan oleh sestu bank
adalah kinerja kendisl keuangan bank(Riftiasari and Sogiari 2020). Melakukan
penilzian terhadap kinerja keuangan sustu bank sangat penting untuk dilzkukan karena
dengan melakukan penilaian kineda bank maka dapat diFhat bagainana prestasi bank
tersebut datam melakukan kagiatan oparasionadnva, dard stulah dapat dglihat kondisi
kesshatan bank ity bak atau tidal. Dalam melakukan pendaian kinerja pada perbankan
dapat menggunakan metode penilaian analisis rasio kauangan (fnanca rebiol metode
ini telah sangatl wmon digunakan wntuk melaxukan penilaian kinerja pada bank. Hasi
dari analisis tersebut kernudian dijadiilE pedoman untuk membuat keputusan di masa
yang akan datang(Cakhyaneu 2018). Salah satu unsur yang sangat diperhatikan aleh
bank adalah tingkat kesehatannya, Suatu bank dikatakan sehat yaitu dengan melihat
kemampuan bank tersebut dalam menjalankan kegiatan opsrasionalnya secara wmum
serta dapat memeruhi semua kewajibannya sesual dengan  peraturan yang
ada(Fitriana, Rosyid, and Fakhrina 2015).

Dengan persaingan yang semakin ketat para bankir harus bekera lebih giat
untukx menghindan ancaman fikuidasi bagl bank-bank yang bermasalah serta wntuk
mendapatkan tot@l aset yang besar. Persaingan antar bank dapat dikatakan cukup
ketat. Banyaknya bank yang menawarkan jasa-jasa selain menabung, seperti asuransi,
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debit dan kredit dalam satu kartu. Inilah yang mengakibatkan perusahaan perbankan
harus bekerfa aptimal(Mekal, Tomavy, and Meliangan 2014). Kehadiran bank syariah
tentu akan menimbulkan persaingan antara bank syariah dengan bank kemvensional.
Dalam kondisi perekonomian yang mengalami perubahan membuat persaingan akan
semakin sengit, peniiaian kineda menjadl hal yang penting dalam menarik nasabah.
Selain Bank milik pemerintah, Bank swasta juga dapat dikatakan bisa bersaing dengan
Bank-bank pemerintah dilihat dan total assedimya. BCA Konvensional dan BCA Syariah
merupakan salah satu bank swasta yeng dapat bersaing dengan beberapa bank
pemerintah beberapa t@hon  terakbir ini. Bank-bank swasta di Indonesia lerus
bertumbub samakin banyak untuk bersaing mendapatkan ssset yvang besar.
Gambar 1. Perkembangan Total Aset BCA Konvensional
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Sumber . (Report, Bank, and Asia 2020) (www.bca co.id)
Gambar 2. Perkembangan Todal Aset BCA Syariah
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Sumber . (Bank Central Asia Thi 2019 )8CA Syarah (www.bcasyanalh.co.id)

Ferkembangan asst pada BCA Konvensional mengalami kenaikkan pada 5
tahun terakhir (2016-2020) dengan total aset mencaEpai 1075 Toliun atau tumbuh
sehesar 12.3%. Sedangkan perkembangan aset pada BCA Syariah  mengalarmd
kenakkan pada 5 tahun terakhir (2016-2020) dengan total aset mencapal B.353 Miliar
atau turmbuh  sebesar 14,2%. Berdasarkan data dapat  disimpulkan  bahwa
perkembangan aset BCA Syariah dalam 5 tahun terakhir (2006-2020) mengalami
pertumbuban yarng kebih besar dibandingkan BCA Komvensional, Hal inl meruniukan
banhwa BCA Syarah memilii daya saing vang tinggl dalam dunia perbankan meskipun
masih tergolong {[dda pada pangsa pasar syariah.

Menurut Peraturan Qloritas Jasa keuangan (CIK) No, 4/PI0OK.03/2016 tantang
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, mekansmd@enilaian tingkat kesehatan bank
secara individu pada pasal 6 dijelaskan bahwa Bank wajib metskukan penilaian tingkat
kesshatan bank secara individu dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk-based
Bank Rating), dengan cokupan pendaian terhadap faktor-faktor Profil Risiko {Résk
Froffe] Good Corporale Governance (GCG), Rentabilfas (Farimzs) dan Permodalan
{ Capitaf)(Dtaritas Jasa Keuangan 2017). Peneitian ini merupakan pangembangan dard

Jowrnal Ekombis Review, Yol 9 No, 2 July 2021 page; 1 -4 3




[S5N; 2338-8412 e-ISSN : 2716-4411

penelitian sabelumnya yang diakukan oleh Adinda Putd Ramadhani, Subadak dan
Zahro Z.A (2015) tentang Analisis Perbandingan Tingkat Kesehatan Eanl: Berdasarkan
Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capetal {RGEEJ Pada Bank
Komnwensional BUMN dan Swasta (Studi pada Bank Umum Millk Megara dan Bank
EB)asta Nasional Devisa Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2013).
Perbedaan penelitian inl dengan penelition sebefummya adalah pericde  laporan
keuanganfERitu pada periode tahun 2016 — 2020 pada BCA Konvensional dan BCA
Syarigh. Maka dani ibu tujuan dan penslitian ini adaizh wentuk dapat melihat
perbandingan tingkat kesehatan kinerja keuangan kedua bank tersebut,

LANDASAN TEORI

Kesehatan Bank

Kesehatan bank merupakan kondisi keuangan dan kinerja bank yang dishur
dengan menggunakan rasioe-rasio perhitungan. Kesahatan bank tersebal sangat penting
bagi semua pihak yang bersangkutan, yaitu pemiik dan pengedola bank, pengguna jasa
bank, Bank Indonesia selaku badan pengawas dan H§EBn regulasi perbankan di
Indonssia{Heidy, Arnvida Lasta, Anfin Zaimud Z2014). Kesshatan bank menspakan
kemampuan bank untuk menjalankan kegiatan ocperasionalnya secara umum dan dapat
memenuhi kewajibannya dengan baik serta sesuas dengan peraturan perbankan yang
berlaku (Rokhmatika and Afandy 2019).

Metode R

AkibatBBan krisis kevangan global telah menyebabian bank perlu meningkatkan
efekiivias penermpan managemen rsiko dan GO, Tujeannya vaitu agar bank dapat
mengadentififkasi permasalahan secara lebd dinl, melakukan tindak lanjut perbaikan
vang sesual serta kebih cepat, dan melaksanakan prinsip GCG manajemen risiko yang
lebih baik sehingga bank lebih mampu §hm menghadapi krisis (SE Bank Indonesia
o, 13/24/DPNP tabwn 2011). Menurut Peraturan Otortas Jass Keuangan (OJK) Mo,
A/PIOH. 032016 tentang Penilzian Tingkat Kesehatan Bank Umum, mekanisme
Ednilsian tingkat kesehatan bank secara individu pada pasal 6 dijelaskan bahwa Bank
wajib  melakukan pendaian tngkat kesshatan bank  secara  individu  dengamn
menggunakan pendekatan risiko | fisk-hasad Bank Rating), dengan cakupan penilaian
terhadap faktor-faktor RGEC: Profil Risiko {Risk Profie) Sood Covpordte Govermance
(GCG), Rentabilitas [ Earmimgs) dan Permodaian (Cepvta{Ctoritas Jasa Kewangan 2017).

Total Nilal Komposit <100%
Nilai Eoonposit Maksimal

Bobot (%) 4 eterangan
F'It:.l 86-100 Sangat Sehat
PK.2 71-85 Sehat
PK.3 B1-70 Cukup Sehat
Fi.4 q1=-50 Kurang Sehat
PE.5 =4 Tudak Sehat

Surmiber - Chidstian, Tommy, and Tdung (20017
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Fak\§d Risk Profile

Fenilaian terhadap faktor profil risiko merupakan periisan terhadap rsiko inheren
dan kualitas penerapan manajemen risiko dakam operasional Bank yang wajib dilakusan
teshadap 8 (delapan) risko, vaibu: risiko kredst, risiko pasa, risiko Bhuiditas, risiko
aperasional, risiko hukum, risiko stratefik, rsiko kepatuban dan rsiko reputass. Pada
penelitian vang akan dindai hanya menggunakan rasio keuangan yaitu rsiko kredt dan
risike Bkuiditas{Otoritas Jasa Keuangan 2017). Profil risiko merspakan salah sabu
sumber terpenting agar terciptanya nilai kebih pada suatu bank. Tujuan dari profil risio
fBsah untuk mencegah atau menghindari kebangkrutan dan kesultan keuangan.
Langkah-langkah yang diakukan dalam melakukan profil nsiko sebagai berikut: (1)
identifikasi dan analisis riskao, (2} efiminasi dan pengendalian risiko, (3) evaluasi dan
pengambdlan  riwko, (§) pembiEvaan risiko melslui oover osE atau ek
fransterApatachioas 2015).
a. Risiko Kredit

pemblyaan bermasalah

NFF - 3 18
tatal pernbiyaan I

Tabal 2. Kriteria Penetapan Paringkat Risiko Kradit [ NPF/NPL

6 llal Komposit Peringkak 19 'rizdikat
0% = NPF = 2% 1 Sangat Sehat
20L < MPF < 5% 2 Calst
5% = NPF < 8% 3 Culup Schat
8% < NPF = 12% 4 Kurang Sehat
_NPF 2 12% 5 ~ Tidak Sehat

Sumber : Kodifikas! Penilaian Kesehatan Bank{Bank Indonesia 2012}

b. Risiko Likuiditas

_ Total Kredit
 Dana Pikak Ketigs

FDR = 100%%

Tabwe| 3. Kriteria Penetapan Peringkat Risiko Likuiditss (FOR/LDR

17 &l Komposit
50 = FDR. = 75% il Sangat Sehat

T5% < FDR = B5% 2 Sehat

BY9% < FDR < 100% 2 Cukup Sshat

100% = FDR = 120% 4 Kurang Sehat

FOR > 120% 5 Tidak Sehat
» Somber - Kogifkas! Penilaian Kesahatan Bank
23
Good Corporalte Governanoe (GCG)
Kewajiban evaluzsi terhadap fakior GCG adal ilaian terhadap manajemen

Bank atas penerapan prinsip-prinsip GCG. Menumnt Bl Momor, 15/15/DFNP Tahun
2013 bank diwajibkan melaksanskan penilaian sendirl (sl assessment). Tinghkat
kesehatan bank dengan menggunakan pEdekastan Risko (Rsk Sased Bank
Rating/RBBR). Evaluasi terhadap penerapan GOG yvang berandasan pada 5 prinsip
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dasar yang dikslompokan dalam suatu govemance sysfam yang terdid dar 3 aspek
governance, vaitu governance strcfure, goviernance process dan governance aufoome.

Tabel 4. Kriteria Penetapan Peringha
Nilai Komposit Peringkat

<1,5 1 Sangat Baik
<25 2 Baik
<35 3 Cukup Baik
<45 4 Eurang Baik
....................... <5 _ 3 Tidak Baik
Sumibar. Wahasusmiah amd Wate (2008}
Ren@)bilitas ( £arnings)

Kewajiban penilaian terhadap factor rentabilitas (Eamings) meliputi penilaian
terhadap kinerja remtabifitas, sumber-sumber rentshilitas, dan kesinambungan
rentablitas [Farnngs sustanaikiip} Bank (Oforitas Jasa Keuangan 2017 Dalam
mengukur kinerda bank mengaunekan Rentabilitas antara lain  laba atas aseb (ROA)
dan laba atas ekwitas (ROE) biasanya digunakan karena keunggulannya yang jelas.
ROE memberikan arahan pendaian keuntungan finansial dari investasi pemegang
saham dan ROA berfungsi sebagai penguiur nilai pemegang saham yang andal dengan
efek /evevage diperhitungkan (Lee and Kim 2013).

a. Return On Asset{ROA)

Laba Sebelum Pajak

A = i — Rata Totdl st

W 1008

Taboel 5. Kritenia Penetapan Peringkat Mefum O dsssf (ROA

Ni 15 Komposit Peringkat
2% < RO 1 Sangat Sehat
1,25% = BOA = 2% 2 Sehat
D,5% < ROA < 1,25% 3 Cukup Sehat
0% < ROA < 0,5% 4 Kurang S=hat
ROA = 0% 5 Tidak Sehat
Strnbar ¢ Kook Ponfaian Kesahatan Bank
b.  Refurm On Equity (ROE)
Laba
ROE = 2 B8 - 00s

Tabel 6. Kriteria Penetapan Peringkat Refun O Equity (ROE

Mi 15 Homposit
20% < ROE 1 Sangat Sehat

12,5% < ROE = 20% 2 Sehat
5% < ROE = 12,5% 3 Cukup Sehat
0% = ROE = 5% 4 Kurarg Sehat
ROE = 0% =l . Tidak Sehat

Sumber ! Kooifkasi Penfiaian Kesahatan Bank
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Permodalan [ Cagital).

Fenilaian terhadap faktor permadalan {Caoifad) meliputi pendaian terhadap tingkat
kecukupan permodalan serta fgEhelolaan permodalan(Otoritas Jasa Keuangan 2017).
CAR (Canvtal Adeguency Radio,! mem punval pengaruh yamg signifiken terhadap lsba dan
berarti dengan CAR wang lebdh rendah, kemungkinan bank memdikl kondsi yang
bermasalah lebih tinggi. Karena bank tidak dapat menutupi rsiko kerugian yang timbul
dar penyertaan dana pada aktiva produktif yang mengandung resiko dan tidak babeh
digunakan wnbuk membiayai aset tetap dan investasi. Hal ini dapat menyebabkan
kerugian franciad (Sintha, Primiana, and Nidar 2016).

Tabel 9. Kriteria Penetapan Paringkat Canvtal Adegue Rabio (CAR

Nilai Kom posit Peringkat = 1
12% < CAR 1 Sangat Sehat
Q% < CAR < 12% 2 Sehat
B% = CAR = 9% 3 Cukup Sehat
% < CAR < &% 4 Kurang Sehat
CAR = 6% 5 Tidax Sahat

Sumber. Koditkas’ Peniaian Kesahatan Sank
METODE PENELITIAN

Metode Analisis

Penzfllan ini merupakan jenis penelitian deskrptf dengan  pendekatan
kuantitatif. Penslitian ini termasuk dalam jenis penefitian deskriptif karena mencoba
menjelaskan lebih mendslam mengenai perbandingan kinerja kewangan bank syariah
dengan Wkinera keuangan bank konvensional dan menggunakan metode avaluasi
kineja portofolic yang umum digunakan dalam bebermpa peneftian  sejenis.
PendekatanOpeneltian yang digunakan dalam penefitian il adalah pendekatan
kuantitatif. Peneliian kuantitztif merupakan suatu prosss mendapatian huan
vang memanfastkan informasi berbentuk angka sebagal alat mendapa penjelasan
mengenal apa yang ingin kita ketehuilNurwijayanti and Santoso 2018). Sumber data
vang digunakan wunbuk penelitian inl menspakan diata sekunder, yaitu data yang berasal
tidak langsung dari sumbermwa namun melalui perantara, Dalam penelitian ini data
yvang digunakan merupakan laporan keuangan BCA Konvensional dan BOA Syariah pada
periode 2810-2020 vang di publikasikan melald website resmi Otoritas Jasa Keuangan
{www.ojk.co.id), BCA (wwwbca.cfF)l) dan BCA Syariah (www.bcasyariah.codd).
Variabel dan pengukuran berperan untuk membatasi informiasi yang tidak berkaitan
dengan penaitian, Adapun vang menjadi varabel dan penguiwiran dalam penelitian (nd
adalah RGEC {Rfsk Profife, Good Corporale Governance, Earnings, Capvital).

1. B Risiko (Risk Profil)
Faktor Ak Crofile dengan menggunakan indikator pengukuran pada (Btor rsiko
kredit (rasio MPL/NPF) dan rslko ikuiditas (rasio LDR/FDOR) dikarena pada risiko
tersabut penalti dapat memperoleh data kuantitatif yang tidak dapat di peroleh dari
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faktor rsico operasional, risikn hubkum, rdsike stratejik, risio kepatuhan dan rsiko
Bputasi,

2. ood Covporate Govemance {GCG)
Penilaian terhadap pelaksanasan GCG yang berdandasan padab (lima) prnsip dasar
tersehiut dikelompokan dalam suabu governance system vang terdin dar 3 (baga)
aspek governance, yaitu govermance SEUGLVE, JOVSImance INOCess dan JoveTIaNee
outomme.,

3. Rentabiltas [ Earnings)
Rentabilitas { Earvings) vaitu mengukir kemampusn bank unluk menghasikan laba
dengan menggunakan rasia Refurn On Assaf (ROA), Rafurn On Egquily (ROE). Rasio
ini mampu rn.mglkl.r kemampuan bank secara keseluruhan untuk menghasilan
laba. 5

4. Permodalan (Capitad
Permodalan (C3nia) yaitu metode penilaian kesehatan bank berdacarian total
En{:;dﬂa; yang dimilki oleh bank dengan menggunakan rasio Capdad Adguancy Ratio

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan
Analisis Faktor Profil Risiko ( Risk Profile)
a. Risiko Kredit

Tabed 10. Hasd Penilaian Rasio NPF/NPL

Norr Pemorrmimg Financimg (%)

Mama Bank [ NPF/THPL) o Predikat
G 017 XMIR 2015 20240
BCA Konvensional 1,3 T A T
BCA Svarizh 05 032 035 058 0,5

045  Sangat Sehat

Sumber ! Laporan Keuangan [Data Dioiah, 2071)

Dilihat dari dgY diatzs BCA konvensional dan BCA Syariah sslama 5 tahun
terakhir memil& PK yang sangat sehat. Hal ini menunjukkan bahwa bk memikiki
sedikit kredit macet dan pembiayaan bermasalah oleh nasabah, Kedua bank masih
masuk dalam kategord sangat sebat vang arfinya berada dalam pesisi aman, ind
dikarenakan nital NPF kedua bank berada pada peringkat 1 dengan nilai kompaosit <
2%. Diihat dar rasio MPF BCA Konvensional dan BCA Syarah berada pada predikat
vang sama vaitu sangat sehat.
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b. Resiko Léulditas

Tabel 11, Hasd Penilaian Rasio FOR/LDR
Finapcing to Depasit Ratio (%)
Mama Bank [FERJLDR )
Mis OLF 2018 20149
BCA Konvensional 771 7832 81,6 BOS 658 76,64 Cehat
BCA Syariah 90,1 B85S Ba a1 H1,32

Sumber :J aporankeuangan (Data Dislaf, 2021)

Predikat

B798  Cukup Sehal

Dar data distas BCA konvensional selama 5 tahun terakhir memild nilai FDR
dengan rata rata 76,64 sehingga mendapatkan predikat sehat pada peringkat 2 dengan
nilai komposit = B5%. Sedanckan BCA Svariah selama 5 tahun terakhic memilki milai
FDR dengan rata rata 87,98 sehingga mendagfan predikat cukup sehat pada
peringkat 3 dengan nilai kemposit = 85%. Tingkat FDR yang tinggi menunjun bahwa
pertumbuhan pembiayaan ataw permintaan kradit vang dimiliki BCA Syariah kbah fingo
dari pada pertumbuhan sumber dana yakni dana pihak ketiga. Tingkat FOR yang tnggi
@han mengganggu akbfitas pambiyaan pada pihak yang kekurangan dana, dikarenakan
tidak tersedianya dana yang dapat disalurkan. Pada tahun 2016 dan 2019 FDR yang
dirmaliki @B Syariah cukup tinggl yaitu 90,1% dan 91% ini menunjukkan bahwa BCA
Syarigh mampu menyalurkan dana medsbihi dana pihak ketiga vang dimilii, dengan
begitu bank akan mendapatkan keuntu@@an dan bagi hasil yang besar, tetapi semakin
tinggi rasia ini akan menyvebabkan bank tdak memibki cadangan dana untuk memenu b
permintaan pembiyaan yang besar dan pihek yang kekurangan dana. BCA Syariah
diharapkan untuk dapat meniaga rasio pembivaan terhadap pendanaan atau Anancimg
b0 depos® rafio di dibawah 85% setiap tabwunnya. BOA Syariah diuntut uniuk dapat
menjzga likuiditasnya dengan car@ melakukan peningkatan perghimpunan dana darn
pihak yang kelebdhan dama atau dana pihak kebga. Dilihat dan Rasioc FDR BCA
Karnvensional lekih sehal daripada BCA Syarah.

Analisis Faktor Goed Corporate Governance (GCG)
Tabel 12, Hasd Penilaian GOZ

Good Corporale Governance

2016 2018 2015 220
MWarma Bank Precileat (PR wiikat  Predikat  Predikat = Predikat
[FE] (K] 4 [P LPE]
BCA Konvensional  Sangat Baik Sangat Samgat Bak({l) |Sangat
(1) Baik (1)  Baik (1) Baik (1)
BCA Syariah Sangat Baik Sangat Sangat sangat Sangat
) Balk (1)  Balk (1) Bak(1) Baik(1)

Sumber ; Laporan Keuangan (Data Diglah, 2021)

Good Comparate Govenance (GCG) pada BCA Konvensional dan BCA Syarah
didapat setelah masing-masing bank melakukan sed” assessment pada paricde 2016-
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2020 yaitu rata-rata berada pada peringkat 1 dengan predikat sangat baik, meskipun
pada tahun 2019 BCA Konvensional berada pada peringkat 2 dengan predikat baik dan
pada tahun 2020 BOA Konvensional berhasil mengembalikan peringkat GOG menjadi
peningkat 1, sedangkan BCA Syariah secara 5 tahun berturot-turet (2016-2020) berhasd
mempertahankan peringketnva vaitu pernngkat 1. Hal ind menunjukkan balwea BCA
Syarigh lebih bak dalam mensrapkan prinsip GCG. Dengan begitu kedusa bank sudah
memipunyal fitur organisasi yang baik serta mengalami kesulitan bisnis dan risda,
seperti: Dewan Komisaris, Direksl, Komite, Fungsi kepatuhan, Fungsi Manajemen Risiio
dan Auaht Irfern sehingga kedua bank tersebut berhasd mencapai peringkat 1 dalam
penilan Good Corpgvale Govarnance (GUG) dalam kesehatan bank [alah masuk dalam
prediat sangat bak. Dalam ha! i BCA Komwensional dan BCA Syarigh wajib
melaksanakan pengelolzan wvang lel=h lanjul dalam pengelolsan Good’ Corporale
Gokernance (E0GY i sehingga kineda dari bark-bank  tersebut  sendivi bisa
mempertanankan  kinerjanya terutama  untuk BCA Konvensional vang  pernah
menghadapi penyusutan pada tahun 2019, Dilikat dari analisis faktor GCG BCA Syanah
lebih unggul dibardingkan BCA Komwensional dikarenakan pada tahum 20159 Predikat
GG pada BOA Korwensional mengalami penunanan.

Analisis Faktor Rentabilitas ( Eamings)

a. Retur On dssst (ROA)
Tabel 13, Hasd Penilaian Rasio ROA

Retirn On Assaf [9Y%)

Marna Bank {ROA)
2016 | 2017 2018 2019 | 2020
BCA Konvensional 4.0 39 40 40 33 3
BCA Syariah 1,1 1,2 12 12 1,08

Sumber ; Laporan Kevangan [Dala Dvolah, 2021)

Bank dikatalan sehat jika ROA memdild nilai komposit =2%. Rasio ROA
digunakan untuk menilai tingkat kesanggupan bank dalam mengendalikan akbva yang
dimiliki untuk mendapstkan Bba, Dilihat dan data diatas BCA konvensional selama 5
tahun terakhir memilid nilsl ROA déengan rata rata 3,84 sehingga memperaleh predikat
sangat sehat pada peringkat 1 dengan ndai komposit >2%. Sedangkan BCA Syariah
sefama 5 Ehun terakhir memilid nilal ROA dengan rata ata 1,15 sehingga memperalsh
predikat cukup sehat pada peringkat 3 denffB) nilai komposit <1,25%, Hal ind
menunfukkan BCA korwersional lebih engaul dalam mengelcla akliva vang dimiliki
untuk menghasillan |aba. Nilai ROA pada BCA Syariah terbilang kecll, walaupun ada
peningkatan persentase setiap tabunnya tetapi masih belum bisa membawa kinera
BCA Syariah mencapai predikat sehat, hal ini biasanya disebabkan oleh 2 faktor vang
dapat mempengaruhi ndai ROA yaitu:

1. Faktor imbernad, nilal Ratwm On Assefs (ROA) kecl biasanya dikaranakan kurang
maksmainya kinerja yang dilakukan oleh suatu bark. Kinerja yamg tidak maksimal
dapat menvebabkan kemampuan suatu bank untuk mendapat laba juga tidak
maksimal.

Eatas Prediat

Sangat Sehat
1,15  Cukup Sehat
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2. Faktor eksternal yaibu, nial tukar rupdah melemab, perekonoemdan nasanal yang
sedang bergejolak, terjadi inflasi, kebijakan pemerintah yang tidak suportif dan
sabagainya.

Cara BCA Syariah agar dabt mengejar keterbnggalannya BCA Syariah harus
menekan Cost OF Funos atau biaya dana dan meningkatkan pembavaan yang
berkualitas. Selain ifu BCA Syariah juga dapat menaikkan Fee Based fncome dan
mengendalikan pembiyaan yang bermasalah. Dilihat dan analisis rasio ROA BCA
Konvensional lebih sehat dibanding BCA Syariah.

b. Retusn On Equity {ROE)
Tabel 14. Hasd Penilaian Rasio ROE

Return On Eguity (%o}

Nama Bark (ROE) Rata? Prediiat
2016 2007 2018 2015 2020

180 165

BCA Konvensional

2005 192 188 18,6 Sehat
BCA Syariah 35 43 50 40 307 40 Kurang Sehat
Sumber . Laporan Keuangan {Data Owowah, 2021)

ROE adalah rasio rentabiitas yang menila tingkat kemampuan bank dalam
meng=iala modal sendini yang dipercleh melalui hasl) inmvestasi pemegang saham untuk
mendapatkan laba. Dilihat dari data diatas BCA komvensional selama 5 tahun terakhir
memiliki nilai ROE dengan rata rata 18,6 sehingga memperoleh predikat sehat pada
peringkat 2 dengan nilai kompost = 20%. Sedangkan BCA Syvarah selama 5 tahum
terakhir memiliki nilai ROE dengan rata rata 4,0 sahingga mempercleh prediicat kurang
sehat pada peringkat 4 defEBn nilai kompesit = 5%. Hal ini menunjukan bahwa BCA
konversional kebih unggul dalam mengelola modal sendii vang diperoleh malabul hasi
investasi pemegang saham untuk mendapatkan laba. Rasio profitabilitas BCA Syariah
cenderung lebih kedl dibanding BCA Konvensional dikarenakan margin dan penyaluran
pembiyaaan yang terbilang masik lemah, ditambah masih tngginya rasio pembiyaan
bermasalah, Agar tngkat ROE yang dimikki BCA Syariah dapat meningkat maka BCA
Syariah harus melakukan parbaikan kuaiitas pembiayaan. Hal mi dilakukan untuk dapat
meningkatkan oroftabiitas pembryaan dan mengurangi pembivaan vang bermasalah.
Difihat dari analisis rasio ROE BOA Konvensional kehih sehat dibanding BCA Syariah.

Analisis Faktor Permodalan ( Capital)
Tabel 17, Hasd Penilaian Rasio CAR
Caprtal Adeguency Ratio (%)

Mama Bank (CARKPMM) 2 Pradikat

2016 2017 2018 2019 2020
BCAKonvensional 219 23,1 234 238 258 335  Sangat Sehat

BCA Syariah 36,7 294 24,3 383 4526

Sumber : Laporan Keuangan (Data Diolah, 2021)
Dilinat dari data diates BCA konwensional dan BCA Syanah selama 5 tahum

34,8 Sangat Sehat
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terakhir memililki P yang sangat sehat. Kedua bank masih masuk dalam kategord
sangat sehat yang artinya berada dalam posisi aman, ini dikarenakan nilai CAR/KPMM
kedua bank berada pada peringkat 1 dengan nilai komposit =129, Artinva kedua Bk
memilki tingkat kecukupan modal yang baik untuk memenchi tanggung jawab vang
dimilikinga, baik untuk mendanal kegiatan operasioralnya meupun witek merghndari
risiko yang akan terjadi.

Analisis perbadingan kesehatan kinerja BCA Konvensional dan BCA Syariah

gan Keselunvhan Rasio Bank
BCA Konvensimnal

Tabel 18, Perhitu

5] ; Ehcabe
[ Py i 1 -'-I"i_: ;
1,3(1) L5(1} L1 1, LB}

N}
FDR AN 4 WA 4 B1,67] A BOS(Z) 4 ERE[L) 5
GO 1 5§ 1 5 1 5 z 4 1 5
AOA an1y 5 19013 s 4,01 5 2,40(1) s 33 s

ROE  MEL 5 19,2(2) A a4 18M2) 4 165 4
CAR 2{1y 5 23[1) 5 B} 5 3R} 05 ISE) S

TOTAL 20 m\ 20 27 20
H

BCA Syariah

2016
LN MK ME Bahot

) (PK] (P}
HPF 0,501} a3ty 5 0,351 0,58( 1} 0,5(1)

FOR o0, 103 3 8, 5(3) 3 HALF) i 913} 3 dl. 31} 4

& e i 5 i
R L1(3) 3 L2(3}

1 - I
1,23) L3
4,04} z 3,00(4) b

L=

L0a(3) X
ROE L504) F vy 2 503

LT

CAR 36,3010 5 2,411} 3 24.3(1) 3 3H3( 1) 3 45,2601} 5
TOTAL 3 ] F 3 24

Sumber : lapovan kevangan fData Diolat, 20217

Keteramgan:
PH (Peringkat Kompasit)
Pernberian MK (Milai ¥ompost) dibitung menurut Peringlat (Peringkat 1=5, Peringkat
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2=4, Peringkat 3=3, Peringkat 4=2, Peringhkat 5=1}

Kemudian setelah mendapatkan jumiah Nilai Komposit setiap tahun pada kedua
bank kemudian akan ditertukan Peringkat Komposit (PK) wntuk menentukan tinghkat
kesehatan bank secara keseluruhan metode RGEC per tahun yaitu dengan rumus dam
bobot peringkat komposit sebagal berikut:

Total Nilai Kompazit
Wilal Komposit Maksimal

x100G8%;

Perhitungan  Peringkat Komposit  kesehatan  BCA  Konvensional  tahuen 2016
(20030 100%=96,6%), 2017 [28/30%1008:=93,3%), 2018 (28/30%100%=5323%),
2009 (27/30%100%=90%), 2020 (29/30*100%=96,6%). BCA Syariah tabum 2016
(23/30% 100%=76,6%), 2017 (23/30%100%=76,6%), 2018 {24/30*100%=80%), 2019
(237307 100%=76, 6%, 2020 {24/30*100% =616},

Tabel 19, Penidlaian Perl at Kesehatan Bank RGEC per Tahun

Tahun ksl Babat PeEringkat REtErangan

Komposit | PR (%) Komposit
2016 29 96,6% i Sangat Sehat
2017 B 93,3% 1 Sangat Sehat
BCA Konvensional 2018 B 93,3% 1 sangat Sehat
2019 P S0% 1 Sangat Sehat
2020 29 96,6% 1 Sangat Sehat
2016 I3 Th,6% i Sehat
2017 23 766 ) Sehat
BCA Syariah 2018 24 80% 2 Sehat
2015 23 76,6% Sehat
2020 14 H0%% d Sehat

Sumbear - [aporan Kelangan faata dioiah 2021}

Pada Tabe! 19 dapat disimpulkan bahwa BCA Konvensonal pada periode tahun
2016-2020 memiliki kesehatan kinerja bank sangat sehat dan mampu mempertahankan
peringkatia selama 5 tahen berumut-furet serta lebih unggul dafpada BCA Syariah
yang tingkat kesshatan kinerjanya berada pada posis sahat dan balum mampu
meningkatkan kinerja untuk mencapai peringkat 1 dengan predikat sangat sehat. Untuk
meningkatkan kinerjanya agar mendapatkan peringkat 1 BCA Syariah harus |ehih
mampu memaksmalkan kinerjanye disetiap rasio keuangan,
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Tabel 20. Perbandingan Perhiturgan Keseluruhan Rasio Bank

BCA Konvensonal BLA Syariah

Raslo Keuangan  Nilaj (96 Keberangan Milai Keberangan

(%)

NPF/NPL 146 Sangat Sehat 045 Sangat Sehat
FOR/LDR 70,64 Sehat B7.98 Cukup Sehat
GG - Sangat Baik - sangat Baik
ROA 384 Sangat Sehat 1,15 Cukup Sehat
ROE 18,6 Sehat 40 Kurang Sahat
CAR 23,6 Sangat Sehat 24,8 Sangat Sehat

Sumber: iaporan kevangan (data divkah 2021)

Berdasarkan hasil peneltian menunjukkan babwa kesehatan kinerda BCA
B rvensional dan BCA Syariah terdapat perbedaan yang cukulfsignifikan pada variabel
Fnance fo Deposits Ratio/loan to Deposits Ratio (FOR/LDR), Refuan On Assefs (ROA),
dan Refurm On Equiy (ROE), sedangkan pada variabel Non Performing AnanceNon
Perfanming Loan (NPE/NPL), Good Coporate Govemance (GCG), Epial Adequerncy
Ratio (CAR) tidak terdapat perbedaan vang signéfikan antara BOA Konvesional dan BCA
Syarah. Hasil penclitian kesehatan kinera BCA Konwensional dan BCA Syariah
menunjukkan bahwa BCA Konvensional kehih sehat dibandingkan BCA Syariah.,

Manajemen BCA Konvensional dan  BCA  Syarah, sebaikmya tetap
mempertahankan kesehatan kinergjanyva, Meskipun kesshatan kinerja antarm BCA
Korwensional dan B8CA Syariah bisa dikataxan sehat, namun periu tens diperiahansan
serta ditingkatkan kualitasnya, terutama untuk BCA Syariah sebadonya meningkatkan
kesshatan kinerja kesangannya melals peningkatan FOR/LDR, ROA dan ROE sehingga
dapat kebih kompetitif dimasa-masa yang akan datang, dalam menghadapi persaingan
bisnis karena sekarang ini persaingan semakin ke@t maka semakon dituntut harus
mempunyal inovas dan pengelolaan manajemen perusahaan yang balk untuk dapat
bertahan di industr perbankan dan untuk BCOA Konvensional kedepannya agar lebih
memperhatican dan lebih meningkatkan FDRSLDE dan ROE.

14 | Rama Diana Puim, Viellan Utan, Debby Arisandi, Eka Sn Wahyuri: Perhandingan Tingkat
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